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ABSTRAKSI ANALISA HIKAYAT SINDBAD PELAUT DENGAN TEORI
STRUKTURALISME LEVI-STRAUSS

Levi Strauss, ahli antropologi Perancis, menerapkan Teori Strukturalisme
pada beberapa mitos dari kalangan orang Indian di benua Amerika. Mitos dalam
konteks strukturalisme Strauss adalah dongeng yang merupakan kisah yang lahir
dari imaginasi, khayalan manusia, yang pada dasarnya merupakan perwujudan
dari unconscious wishes, keinginan-keinginan yang tidak disadari, yang sedikit
banyak tidak konsisten, tidak sesuai, tidak klop, dengan kenyataan sehari-hari,
yang disampaikan melalui bahasa dan mengandung pesan-pesan di dalamnya.
Peneliti merasa tertarik untuk mencoba menerapkan teori strukturalisme Strauss
ini pada hikayat Sindbad Pelaut yang termuat dalam rangkaian kisah 1001
Malam. Dari kisah ini akan dicari hikayateme( : seperti myteme dalam mitos),
sebagai bahasa terkecil hikayat, berupa kalimat-kalimat yang menunjukkan relasi-
relasi tertentu yang ada dalam hikayat, disusun sesuai urutan cerita untuk
menemukan suatu subyek yang melakukan fungsi tertentu. Dari analisa ini
peneliti menemukan pesan-pesan tersembunyi dan muatan lain yang terselip
dibalik keindahan penuturan hikayat Sindbad, yang menurut peneliti merupakan
titik-titik kunci keberhasilan Sindbad dalam 7X pelayarannya, yang meliputi
tindakan-tindakan yang dilakukan Sindbad seperti menetapkan niat, berpikir,
beraksi, beruntung, bermasalah, terkena akibat masalah, kemudian mengamati,
bertahan, mendapat peluang dan memanfaatkannya, dan mencapai keberhasilan
dalam pelayaran.. Tindakan-tindakan tersébut ditemukan dalam struktur asli dari
keseluruhan pelayaran Sindbad yakni : Sindbad pergi dari Bagdad ke Basyrah,
berlayar, menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang menghalangi,
dan kembali ke Bagdad dengan membawa kekayaaan dan kejayaan. Peneliti juga
menemukan bahwa diantara masalah yang dihadapi Sindbad sebagian berasal dari
diri Sindbad sendiri seperti kelalaian, keasyikan melihat kota dan tertinggal kapal,
dan sebagian lagi berasal dari luar dirinya seperti : ular besar, ikan besar, raksasa,
burung besar(Rukh), dll. Peneliti juga menemukan berbagai jenis pekerjaan yang

ada pada saat munculnya hikayat.
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